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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan dua

hal pokok yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu:

Pertama, dari sisi penafsiran, makna kata hajara mengalami
perkembangan dari masa ke masa sesuai pendekatan mufassir. Al-Tabari
dalam tafsir klasik memaknai hajara sebagai meninggalkan al-Qur’an
secara fisik, seperti tidak membaca dan tidak mendengarkannya.
Fakhruddin al-Razi pada periode pertengahan menafsirkan hajara sebagai
pengabaian secara intelektualy, yakni tidak menggali dan memahami
kandungan al-Qur’an. Sayyid Qutb_dalam tafsit modern melihat hajara
sebagai pengabaian al-Qur’an. dalam . sistem sosial dan politik umat.
Sedangkan M. Quraish Shihab dalam tafsir kontemporer menafsirkan
hajara sebagai tidak menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman dalam

menghadapi persoalan hidup modern.

Kedua, dari sisi dampak, pengabaian terhadap al-Qur’an membawa
konsekuensi yang serius dalam kehidupan umat Islam. Menurut al-Tabari,
dampaknya adalah melemahnya ikatan spiritual umat dengan wahyu. Al-
Razi menyoroti munculnya kebodohan dan lemahnya tradisi berpikir akibat

tidak menjadikan al-Qur’an sebagai sumber ilmu. Sayyid Qutb melihat
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pengabaian Al-Qur’an dalam ranah sosial-politik menyebabkan hilangnya
kekuatan dan wibawa umat Islam. Sementara Quraish Shihab menilai
bahwa tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai rujukan dalam kehidupan
modern menyebabkan melemahnya relevansi ajaran Islam dalam berbagai

aspek kehidupan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan agar umat
Islam senantiasa menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman utama dalam
kehidupan, bukan hanya dibaca tetapi juga dipahami dan diamalkan secara
menyeluruh. Memahami makna kata hajara secara tepat dapat mencegah
sikap abai, lalai, atau meninggalkan al-Qur’an dalam bentuk apapun baik
secara fisik, intelektual, maupun sosial. Oleh karena itu, penting bagi setiap
individu Muslim untuk terus memperkuat keterikatan dengan Al-Qur’an,

terutama di tengah tantangan zaman yang semakin kompleks.

Bagi kalangan akademisi, peneliti, dan lembaga pendidikan Islam,
penulis menyarankan agar kajian terhadap kata-kata kunci dalam Al-
Qur’an, seperti hajara, terus dikembangkan melalui pendekatan semantik
dan kontekstual. Tafsir tidak cukup dipahami secara literal, tetapi perlu
dikaitkan dengan realitas sosial umat. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperluas objek studi, baik dengan menambah jumlah mufassir dari
berbagai mazhab maupun memperdalam aspek sosiologis dan historis dari
ayat-ayat yang dikaji, agar pemahaman terhadap Al-Qur’an semakin utuh

dan aplikatif dalam kehidupan modern.
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